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ABSTRACT

A group of viruses that can cause disease in humans are coronavirus disease (Covid-19). Several types of COVID-19
are capable of causing infections in the human respiratory tract through coughing and colds such as SARS and MERS.
The spread of Covid-19 has become so widespread that the WHO has declared it a world pandemic. The increase in
the number of sufferers can be caused by a lack of public awareness of healthy living behavior. This training is carried
out so that the people of the Kuanheum village can know and be able to prevent the spread of Covid-19. This activity
uses community education methods in the form of socialization and training to the community. The activity was
carried out actively and enthusiastically, attended by 29 community representatives, especially young people,
housewives and village officials. Training on making disinfectant liquid using household materials that are easy to
obtain and inexpensive. Activities are carried out in 4 stages: 1) site survey; 2) the implementation was carried out at
GMIT Horeb, Kuaheum; 3) evaluation by the PkM team. Based on the evaluation carried out, it can be seen that of the
29 respondents who gave feedback on activities for understanding the manufacture of disinfectant liquid before being
given training materials (P1) were in the sufficient (28.6%) and very good (61.9%). This activity has a positive impact
on the understanding and skills of the Horeb Kuanheum congregation about preventing the spread of Covid-19.
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bahan rumah tangga yang mudah diperoleh dan murah harganya. Kegiatan dilakukan melalui 3 tahapan: 1) survei
lokasi; 2) pelaksanaan dilakukan di GMIT Horeb, Kuaheum; 3) evaluasi oleh tim PkM. Berdasarkan evaluasi yang
dilakukan terlihat bahwa dari 29 orang yang memberikan respon balik kegiatan untuk pemahaman pembuatan
cairan desinfektan sebelum diberikan materi pelatihan (P1) berada pada kategori cukup (28.6%) dan sangat baik
(61.9%). Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi pemahaman dan keterampilan jemaat Horeb Kuanheum

tentang pencegahan penyebaran Covid-19.

Kata kunci: Desinfektan, latihan, Responden, Sosialisasi, Virus.

PENDAHULUAN

Sekelompok yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia seperti
Coronavirus (Covid-19). Virus jenis ini mampu
menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan
manusia yaitu terjadi melalui batuk pilek seperti
Severe acurate Respiratory Syndrome (SARS) dan
Middle Eas Respiratory Syndrome (MERS) selain
itu juga mampu menjadi penyebab penyakit
Covid-19 (Dharmawanti, dkk. 2021). Penyebaran
Covid-19 yang semakin meluas sehingga oleh
WHO dinayatakan sebagai pandemik dunia. Hal
ini dikarenakan karena, jumlah populasi manusia
yang terinfeksi Covid-19 semakin meningkat.
Berdasarkan data satgas Covid-19 Pemerintah
Kota Kupang pada tanggal 28 Juli 2021
menunjukkan bahwa total kasus sebanyak 10.591
orang, meningkat 194 orang (Satgas Covid-19
Pemkot Kupang, 2021). Peningkatan jumlah

virus

penderita  disebabkan karena  kurangnya
kesadaran serta pemahaman masyarakat
terhadap hidup sehat, serta rendahnnya
keterampilan masyarakat dalam mencegah

penyebaran Covid-19. Menurut C. Beiu et al dalam
(Adiputra dkk. 2020) berbagai upaya yang
dilakukan terkait peningkatan jumlah penderita
Covid-19, sebagaimana yang telah diinformasikan
oleh  WHO 2020 bahwa untuk mencegah
penularan Covid-19 maka negara-negara di Dunia
perlu melakukan Langkah efektif. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah
penularan dan penyebaran Covid-19 sudah
mencakup banyak aspek kehidupan. Pada ruang
lingkup Pendidikan, pemerintah mewajibkan
pelaksanaan program belajar
(Kemendikbud,2020), melalui berbagai platform
media sosial berbasis internet dan non internet
(Darmalaksana, dkk., 2020). Pada lingkup sosial

dari rumah

pemerintah menerapkan pengurangan frekuensi
pertamuan dalam jumlah besar serta pembatasan
jarak antar perorangan dalam berbagai kegiatan
(aktivitas dari rumah). Pada lingkup kesehatan,
pemerintah mewajibkan masyarkat
menggunakan masker serta pentingnya hidup
sehat dan bersih (Yunus, dkk., 2020). Dalam kaitan
dengan hidup sehat dan bersih, salah satunya
dengan penyemprotan
desinfektan pada benda-benda yang berpotensi
sebagai tempat hidup bagi virus terutama Covid-
19. Penyemprotan desinfektan menjadi kunci
dalam mencegah penyebaran virus ini. Proses
penyemprotan disinfektan yang dilakukan dapat
100%.  Penyemprotan
desinfektan dapat menimbulkan dampak yang
negatif berupa iritasi pada kulit. Alergi atau luka
dapat menjadi penyebab iritasi. Cairan
desinfektan tidak memberikan dampak hingga ke
fungsi organ dalam tubuh manusia dan hanya
akan muncul di permukaan tubuh (Sanjoyo, dkk.,
2021). Penggunaan desinfektan bertujuan untuk
membunuh berbagai jenis bakteri dan virus
Covid-19. Penggunaan
desinfektan dan antiseptik digunakan untuk
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. zat-zat
yang terkandung dalam desinfektan seperti
Glutaraldehid dan formaldehid (Larasati &
Haribowo, 2020). Antiseptik merupakan jenis

melakukan cairan

membunuh virus

terutama  virus

desinfektan yang dapat menghambat
perkembangan mikroorganisme tanpa
menyebabkan cedera pada jaringan hidup

(Suryandari & Haidarravy, 2020). Berdasarkan
beberapa pelatihan yang dilakukan Sanjoyo dkk,
2021; Musafira dkk, 2020 menunjukkan bahwa
penggunaan desinfektan dapat membunuh virus
secara efektif. Disinfektan sebagai bahan kimia
yang dapat mencegah terjadinya pencemaran
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terutama yang disebabkan oleh bakteri dan virus
selain itu, juga mampu membunuh
menurunkan jumlah mikroorganisme patogen
lainnya. Penggunaan disinfektan harus dilakukan
dengan benar karena penggunaan disinfektan
berbahan kimia dapat menyebabkan efek samping
bagi penggunanya sehingga perlu untuk dilakukan

atau

pelatihan atau pendampingan dalam pembuatan
cairan disinfektan yang ramah lingkungan.
Penggunaan bahan tangga seperti
pembersih lantai dan sabun cuci piring dengan
harga murah untuk mengurangi penyebaran
Covid-19 di Jemaat Horeb, Kuanheum. Berikut
gambar lokasi pelaksanaan kegiatan PkM:

rumah

Google

Gambar 1. Lokasi kegiatan Gereja GMIT Horeb Kuanheum, Kupang Timur

Berdasarkan analisis situasi
dilakukan pada tahap observasi
bahwa masyarakat Kuanheum belum memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang
cara pembuatan, penggunaan dan efek samping
dari penggunaan disinfektan secara berlebihan.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengedukasi jemaat
dan masyarakat yang terdiri dari orang tua,
pemuda dan perangkat desa untuk menjaga

lingkungan sekitar dan diri sendiri dari potensi

yang
ditemukan

terpapar virus Covid-19 melalui kegiatan
METODE
Kegiatan dilaksanakan pada bulan

November 2021 di Gedung Gereja GMIT Horeb,
Kuanheum yang berlokasi di Kecamatan Amabi
Oefeto, Kabupaten Kupang, NTT. Peserta yang
diberikan pelatihan berjumlah 29 orang. Tingkat
keberhasilan
menggunakan kuisioner sebagai alat ukur untuk
mendapatkan informasi tentang pemahaman
masyarakat dalam mengurangi penyebaran

kegiatan ini diukur dengan

pengabdian pada masyarakt. Pengabdian kepada
masyarakat merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan tujuan membantu masyarakat dalam
berbagai aktivitas tanpa mengharapkan imbalan
dalam bentuk apapun. Setiap kegiatan yang
dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat
dengan adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat di era pandemi menuju
new era Covid-19.

Covid-19. Beberapa tahapan yang dilakukan
selama kegiatan antara lain:
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sSurvei dilakukan dengan tanya jawab secara lisan dengan ketua jemaat dan
perwakilan jemaat yang hadir pada saat survei dilakukan. survei dilakukan 1
minggu sebelum pelaksanaan kegiatan, bertujuan mengetahwai tinghkat
pemahaman masyarakat.

= proses  pelatihan  dilakukan melalui  praktek  pembuatan
desindektan dan aplikasi pada lingkungan GMIT Horeb,
fasilitator pada kegiatan ini ada 3 orang dosen dalam
menyampaikan materi dan praktek dan 2 orang mahasiswa
yang membantu selama kegiatan berlangsung. kegiatan ini
berlangsung selama 3 jam yang dihadiri oleh pemerintah desa,

pihak gereja, bidan desa dan perwakilan pemuwda- permudi

+Pelaksanaan evaluasi dilakukan setelah pelatihan
selegai  dilaksanakan, proses  evaluasi  melalui
kuisioner yang terdiri dari 5 pertanyaan [(P1-P5)
dengan pertanvaan terkait pemahaman pembuatan
cairan  desinfektan, cara  pencegahan  dan
penanganan yvang dapat dilakukan oleh jemaat
Horeb, Kuanheum.

Gambar 2. Tahapan kegiatan pembuatan cairan disinfektan

Tahapan pelatihan pembuatan cairan
desinfektan: Tuang 4 tutup botol Bayclin
kedalam gayung yang berisi air, diaduk kemudian
dituangkan pada botol semprot dan siap
digunakan dengan cara disemprotkan pada
permukaan perabotan kemudian biarkan sampai
kering. Tuang 3 tutup botol cairan wipol kedalam
gayung yang berisi 1 liter air dan diaduk
kemudian dituangkan pada botol semprot dan
siap digunakan dengan cara disemprotkan pada
permukaan perabotan kemudian biarkan sampai
kering. Tuang 2 tutup botol cairan super sol
kedalam gayung berisi 1 liter air diaduk kemudian
dituangkan pada botol semprot dan siap
digunakan dengan cara disemprotkan pada
permukaan perabotan kemudian biarkan sampai
kering.

Dituang 2,5 tutup botol detol kedalam
gayung berisi 1 liter air diaduk kemudian
dituangkan pada botol semprot dan siap
digunakan dengan cara disemprotkan pada
permukaan perabotan kemudian biarkan sampai
kering. Dituang mamalemon secukupnya
(mamalemon 1000), tambahkan minyak tanah
secukupnya, kemudian tambahkan
secukupnya untuk melarutkan mamalemon,
diaduk dan dituang dalam botol semprot. Cairan
ini dapat digunakan untuk mengusir lalat baik di
atas meja, di dalam rumah, dan kandang hewan
peliharaan.

air

Tahap pencegahan penularan Covid-19:
Memastikan lingkungan bersih dilakukan dengan
membersihan  lantai, permukaan tangga,
pegangan pintu, jendela, mimbar gereja, dan
fasilitas umum lainnya menggunakan cairan
disinfektan minimal 3 kali dalam satu hari.
Menyediakan tempat cuci tangan dengan sistem
air mengalir menggunakan
tanganMelakukan himbauan kepada jemaat untuk
menjaga jarak Memberi informasi pada jemaat,
bagi yang sakit (gejala flu, batuk dan sesak napas)
atau pernah  melakukan perjalanan dalam 14
hari terakhir untuk melakukan isolasi diri secara
mandiri sebelum berinteraksi dengan orang lain.
Petugas Kesehatan selalu melakukan koordinasi
dengan perangkat desa/pihak tempat ibadah
secara berkala.

sabun cuci
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Gambar 3. Penyampaian materi oleh fasilitator (a) pembuatan cairan desinfektan (b)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dengan
penyampaian materi penyebaran Covid-19 dan
cara penanggulangannya. Kegiatan ini dihadiri
oleh 29 peserta dari kelompok ibu, bapak,
pemerintah desa, bidan desa dan pemuda pemudi.
Dalam rangka percepatan penanganan Covid-19,
berdasarkan Keputusan Presiden No. 7 Tahun
2020 Gugus
Penanganan virus Corona bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan nasional di bidang
kesehatan sehingga diperlukan langkah-langkah
cepat yang dapat mengurangi dan memutus
penyebaran Covid-19 sehingga angka kasus dan
kematian dapat berkurang (Nurhafnita, 2020).
Pelatihan pembuatan cairan disinfektan dengan
memanfaatkan bahan rumah tangga yang murah

ini diawali

tentang Tugas Percepatan

dan mudah diperoleh sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
masyarakat setempat.

Kegiatan ini dilakukan mengingat masalah
utama yang dihadapi oleh responden di masa
pandemi Covid-19 ini adalah masalah finansial
yang
masyarakat membeli disinfektan yang dijual di
apotik. Sebagai langkah awal memutus mata
rantai penyebaran Covid-19, tim PkM melakukan
pelatihan bagi
pembuatan cairan disinfektan sebagai bentuk
dukungan pada kegiatan Tri dharma perguruan

berdampak  terhadap  kemampuan

masyarakat melalui kegiatan

Tinggi. Kegiatan ini sangat membantu
memecahkan masalah yang dihadapi oleh Jemaat
Horeb Kuanheum terkait upaya pencegahan
Covid-19, kegiatan dilakukan pada masa pandemi
menggunakan masker dalam ruangan kegiatan,
akan tetapi hal ini tidak mengurangi semangat tim
PkM maupun peserta pelatihan untuk mengikuti

kegiatan ini sampai selesai.
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Gambar 4. (a) Produk cairan desinfektan yang telah dikemas dan diberi label, (b) foto Bersama
peserta dan mahasiswa.

Kegiatan luring yang dilakukan agar
masyarakat dapat melihat secara langsung alat
dan bahan, melakukan praktek pembuatan cairan
disinfektan secara langsung. Acara diawali
dengan sambutan dari ketua tim PkM mengenai
agenda yang akan dilaksanakan dan dilanjutkan
dengan menyampaikan informasi pentingnya
menjaga kesehatan dengan imunitas tubuh yang
baik. Awal kegiatan peserta pelatihan terlihat
masih sungkan, namun dapat diatasi dan suasana
menjadi rileks karena pendekatan yang dilakukan
oleh tim PkM dan mahasiswa yang komunikatif.
Kegiatan ini melibatkan 2 orang mahasiswa yang
terlibat secara aktif selama kegiatan. Peserta
pelatihan yang sebagian besar adalah ibu rumah
tangga, pemuda/pemudi, bidan desa serta
permerintah desa, kegiatan berlangsung dengan
sangat interaktif hal ini terlihat dari antusiasme
peserta terhadap penjelasan yang diberikan oleh
para fasilitator. Tanya jawab seputar kegiatan
yang mereka lakukan sehari-hari telah membuat
suasana menjadi semakin akrab dan peserta
mengikuti kegiatan dengan nyaman. Selain itu,
melalui kegiatan pelatihan ini mitra GMIT Horeb
kuanheum  dibekali  keterampilan dalam
pembuatan disinfektan berbahan rumah tangga
yang murah dan mudah diperoleh. Dengan
demikian responden dapat mencegah penyebaran
virus Covid-19 tanpa harus membeli dengan biaya
yang mahal. Respon yang diberikan Jemaat Horeb

dalam mengikuti kegiatan PkM ini senang dan
terbantu dengan adanya komunikasi
berkelanjutan tim PkM dan masyarakat.

Cairan desinfektan yang dihasilkan dari
pelatihan adalah cairan desinfektan yang
dihasilkan dari bahan rumah tangga seperti
pembersih lantai (wipol, Super Sol), sabun cuci
piring (sunlight), Bayclin, minyak tanah. Bahan-
bahan ini merupakan bahan yang murah
harganya dan mudah diperoleh selain itu,
mempunyai kemampuan untuk membunuh virus
atau  mikroorganisme  patogen penyebab
penyakit. Cairan desinfektan yang dihasilkan
merupakan cairan pembersih yang terbuat dari
hidrogen peroksida, creosote, atau alkohol
dengan tujuan membunuh virus, bakteri, kuman,
dan mikroorganisme berbahaya lainnya yang
terdapat pada permukaan benda mati/ruangan
seperti pintu, meja, kursi, kran wastafel, lemari.
Kandungan biosida yang tinggi menunjukkan
bahwa desinfektan lebih efektif dalam mencegah
bakteri, virus atau mikroorganisme pathogen

(Musafira, 2020). Cairan Dbayclin yang
mengandung natrium hipoklorit atau cairan
pembersih karbol yang mengandung

benzalkonium klorida. Cairan desinfektan yang
terdapat pada cairan pembersih lantai akan
membunuh mikroorganisme seperti Escherichia
coli, Pseudomonas aeruginosa, Enterobacter
cloacae, Salmonella sp. (Supandi, dkk., 2019).
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Tingkat keberhasilan dalam penyampaian
materi dan pelatihan pembuatan cairan
desinfektan diukur menggunakan kuisioner
dengan skala angket adalah skala likert yang

menggunakan item instrumen berupa gradasi
kurang, cukup, baik dan sangat baik, dengan
jumlah responden sebanyak 29 orang dengan
hasil responden pada table 1.

Tabel 1. Hasil respon balik peserta PkM berdasarkan lembar evaluasi

Hasil Responden (%)
Kode Rincian Kegiatan Kurang | Cukup | Baik Sangat
Baik

Pemahaman tentang pembuatan cairan

P1 desinfektan untuk mencegah penyebaran Covid- 4,8 28,6 4.8 61,9
19 sebelum materi pelatihan

P2 ?enangan Covid-19 yang clilllakukan di 0,0 23,8 66,7 9,5
lingkungan keluarga sendiri (rumah)

P3 I?enanganar} Covid-19 yang dilakukan di 0,0 19,0 66,7 14,3
lingkungan jemaat

P4 Sosialisasi pencegahan Covid-19 yang dilakukan 0,0 9,5 47,6 42,9
oleh pemerintah
Pemahaman pentingnya pencegahan Covid-19

P5 melalui pelatihan pembuatan cairan desinfektan 0,0 19,0 33,3 47,6

menggunakan bahan-bahan disekitar

Berdasarkan tebel 1 menunjukan bahwa
tingkat pemahaman peserta kegiatan baik Ibu-Ibu
dan Pemuda-pemudi Jemaat GMIT Horeb
Kuanheum tentang upaya pencegahan
penyebaran Covid-19 cukup bervariasi. Dari 29
orang responden yang memberikan respon balik
kegiatan untuk pemahaman pembuatan cairan
desinfektan sebelum diberikan materi pelatihan
(P1) berada pada kategori cukup (28.6%) dan
sangat baik (61.9%). Hal ini menunjukan bahwa
jemaat GMIT Horeb Kuanheum sudah paham akan
pentingnya upaya pencegahan Covid-19 melalui
pemanfaatan cairan desinfektan. Akan tetapi,
penggunaan bahan sederhana yang ada di sekitar
jemaat yang dapat dimanfaatkan sebagai
disinfektan yang belum cukup dipahami. Hal ini
dapat dilihat dari respon yang diberikan oleh
jemaat setelah mengikuti kegiatan pelatihan (P5).
Hasilnya yaitu berada pada kategori baik (33.3%)
dan sangat baik (47.6%). Selain itu, bentuk
penanganan lain yang dilakukan oleh individu,
gereja, dan pemerintah memberikan respon yang
variatif. Penanganan yang dilakukan oleh individu
atau rumah sendiri (P2) berada pada kategori
baik (66.7%) sama dengan yang dilakukan di
tingkat jemaat GMIT Horeb Kuanheum (P3) pada
kategori baik (66.7%). Sedangkan bentuk
sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah

setempat (P4) adalah pada kategori baik (47.6%)
dan sangat baik (42.9%).

Bentuk kegiatan pelatihan yang dilakukan
oleh tim pengabdian Program Studi Pendidikan
Biologi, UKAW ini adalah sederhana. Akan tetapi,
dapat memberikan dampak yang besar bagi
jemaat lokal yang ada di lingkungan Kabupaten
Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT). Hal ini
dilihat dari respon masyarakat tentang
pentingnya upaya pencegahan penyebaran Covid-
19 yang sedang melanda dunia. Masyarakat
antusias bahwa bahan-bahan yang ada
disekitarnya dapat dimanfaatkan sebagai
desinfektan. Oleh karena itu, bentuk sosialisasi
sederhana ini baik untuk tetap dilakukan oleh
akademisi dan pemerintah. Masyarakat setempat
berharap agar dapat dilakukan kegiatan pelatihan
serupa terutama bagi ibu PKK, pelatihan bagi
petani terkait pembuatan pupuk ramah
lingkungan dan pelatihan teknologi informasi
bagi siswa SMP/SMA di daerah tersebut.
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KESIMPULAN

Kegiatan telah dilaksanakan dengan baik
dan peran aktif dari para peserta dan fasilitator
dapat memberikan manfaat serta menambah
wawasan dan keterampilan masyarakat GMIT
Horeb Kuanheum dalam upaya pencegahan

SARAN

Berdasarkan lembar kuisioner yang
diberikan para responden memberikan perlu
Kerjasama yang lebih baik dengan desa sekitar
dalam melakukan pelatihan serupa, penyampaian
materi dapat dipahami oleh responden melalui
praktek langsung, dan pembuatan brosur/leaflet,
para peserta juga menyampaikan terima kasih
karena telah dibekali dengan pelatihan ini, guna
membantu masyarakat desa kuanheum dalam
mencegah penyebaran Covid-19.
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